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Abstrak

Daya saing, daya tanggap, dan efisiensi suatu perusahaan semuanya dipengaruhi oleh penggunaan teknologi dalam
manajemen komunikasi korporat. Namun dengan segala potensi kelebihannya, masih terdapat kendala dan kesulitan dalam
memanfaatkan teknologi ini dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana teknologi digunakan dalam
manajemen komunikasi perusahaan. Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kualitatif. Tinjauan pustaka
merupakan metode yang digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh data. Setelah pengumpulan, data diolah dalam
tiga langkah: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Temuan ini menunjukkan bahwa email, intranet,
sistem manajemen pengetahuan, dan teknologi komunikasi internal dan eksternal lainnya—seperti situs web, media sosial,
dan pemasaran email digunakan dalam manajemen komunikasi bisnis. Teknologi dapat secara efektif dimasukkan ke
dalam manajemen komunikasi bisnis dengan membangun jalur komunikasi yang efisien, mendorong kolaborasi staf yang
lebih besar, meningkatkan layanan pelanggan, dan meningkatkan pemasaran dan penjualan. Penerapan ini berpengaruh
pada peningkatan produktivitas staf, perluasan cakupan komunikasi, kemudahan memperoleh informasi, serta peningkatan
efektivitas dan efisiensi komunikasi.
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1. Pendahuluan

Kemajuan teknologi yang pesat membawa dampak besar pada banyak hal dalam kehidupan, termasuk bisnis.
Bidang komunikasi korporat adalah bidang yang dampaknya paling nyata [1]. Menurut Purwanto, komunikasi
bisnis adalah berkomunikasi dalam lingkungan bisnis dengan menggunakan kata-kata dan perbuatan yang
dimaksudkan untuk mencapai tujuan tertentu [2]. Sebaliknya, Katz mendefinisikan komunikasi bisnis sebagai
pertukaran konsep, ide, dan komunikasi untuk mencapai kesuksesan dalam usaha bisnis atau komersial. Di era
sekarang, bisnis semakin bergantung pada teknologi untuk menjalankan operasinya dan menjalin hubungan
dengan berbagai pemangku kepentingan, seperti Klien, mitra, dan staf [3]. Bishis modern sangat bergantung pada
teknologi agar efisien dan kompetitif. Perangkat lunak dan perangkat keras mengubah cara bisnis berjalan, dari
platform pesan digital hingga aplikasi manajemen inventaris. Bisnis dapat berinteraksi dengan konsumen melalui
email, media sosial, dan situs web berkat komunikasi digital, yang memperluas pilihan pemasaran dan
pengembangan perusahaan [4]. Namun, dunia usaha dapat menghemat waktu dan uang dengan menggunakan
teknologi untuk memantau dan mengelola rantai pasokan mereka secara lebih efektif. Teknologi juga dapat
digunakan untuk meningkatkan efisiensi, memfasilitasi kerja sama jarak jauh, dan memberi manajer akses
terhadap data yang mereka perlukan untuk membuat keputusan yang lebih baik [5]. Hasilnya, bisnis yang sukses
di zaman sekarang adalah mereka yang dapat secara efektif menggabungkan teknologi ke dalam rencana
perusahaan, menyederhanakan proses, dan menjaga jalur komunikasi tetap terbuka dengan seluruh pemangku
kepentingan [6]. Namun dengan segala potensi kelebihannya, masih terdapat kendala dan kesulitan dalam
memanfaatkan teknologi ini dengan baik. Penelitian Edwin Kiky Aprianto sebelumnya mengamati penerapan TIK
di dunia usaha [7]. Temuan studi ini menunjukkan bahwa bentuk perdagangan yang lebih mudah digunakan
dipengaruhi oleh kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. Diantaranya adalah belanja online. Namun, e-
commerce memainkan peran besar, khususnya dalam wabah Covid-19 ini. Peneliti Swastika kembali melakukan
penelitian dengan topik “Peran Teknologi dalam Membantu Komunikasi Bisnis Internal dan Eksternal pada
Organisasi Modern” [8]. Temuan penelitian ini menunjukkan peran penting teknologi dalam komunikasi bisnis,
karena memfasilitasi pengelolaan data yang efisien, komunikasi yang cepat, dan kerja tim yang efektif. Di era
globalisasi dan peningkatan konektivitas, organisasi dapat mempertahankan daya saing dan tumbuh dengan
menerapkan teknologi secara cerdas [9]. Penelitian ini inovatif karena membahas penggunaan teknologi dalam
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manajemen komunikasi bisnis, suatu bidang yang belum pernah diteliti sebelumnya [10]. Dunia usaha dapat
belajar banyak dari penelitian ini mengenai nilai pengintegrasian teknologi ke dalam manajemen komunikasi
bisnis [11]. Dunia usaha harus mengambil langkah-langkah proaktif untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi,
dan daya saing mereka dalam dunia bisnis yang dinamis dengan menerapkan teknologi secara bijaksana. Meneliti
bagaimana teknologi digunakan dalam manajemen komunikasi perusahaan adalah tujuan dari penelitian ini [12].
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2. Tinjauan Pustaka

Teknologi telah menjadi pendorong utama dalam mengubah lanskap administrasi komunikasi bisnis,
membuka peluang baru dan meningkatkan efisiensi. Dalam konteks ini, referensi terbaru yang relevan adalah
penelitian oleh Gupta dan Sharma (2022), yang mengeksplorasi dampak positif integrasi teknologi dalam
komunikasi bisnis. Studi ini mengidentifikasi bahwa penggunaan aplikasi berbasis cloud, platform kolaborasi, dan
solusi kecerdasan buatan tidak hanya meningkatkan aksesibilitas informasi tetapi juga memfasilitasi komunikasi
tim yang efisien. Seiring dengan itu, penelitian oleh Smith et al. (2021) menyoroti peran teknologi dalam
mempercepat proses komunikasi internal dan eksternal, dengan fokus pada integrasi sistem manajemen hubungan
pelanggan (CRM) yang memungkinkan bisnis memahami lebih baik kebutuhan pelanggan dan merespons dengan
lebih cepat. Studi-studi ini menandakan bahwa penggunaan teknologi dalam administrasi komunikasi bisnis bukan
hanya suatu keharusan, tetapi juga strategi yang esensial untuk tetap kompetitif di era digital ini.

Selain itu, penelitian terkini oleh Jones dan Wang (2023) mengeksplorasi dampak positif implementasi
platform media sosial dalam komunikasi bisnis. Studi ini menyoroti bahwa penggunaan aktif platform seperti
LinkedIn, Twitter, dan Instagram dapat memperluas jangkauan komunikasi, memperkuat merek, dan
meningkatkan interaksi dengan pemangku kepentingan. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan aktif di platform
media sosial bukan hanya merupakan alat pemasaran, tetapi juga merupakan strategi integral dalam menjalankan
administrasi komunikasi bisnis yang efektif.

Dalam kerangka literatur, penelitian oleh Chen et al. (2022) memberikan pemahaman mendalam tentang
pentingnya keamanan informasi dalam komunikasi bisnis yang terdigitalisasi. Studi ini menyoroti tantangan
keamanan yang mungkin timbul seiring dengan penggunaan teknologi, serta memberikan pandangan tentang
kerangka kerja keamanan yang dapat diterapkan untuk melindungi data sensitif dan menjaga integritas komunikasi
bisnis.

Secara umum, literatur terbaru menunjukkan bahwa teknologi tidak hanya memfasilitasi proses
administrasi komunikasi bisnis, tetapi juga mendorong perubahan paradigma dalam interaksi bisnis. Dengan
memanfaatkan teknologi dengan bijak, bisnis dapat mengoptimalkan alur kerja, meningkatkan interaksi dengan
pemangku kepentingan, dan mengamankan informasi dengan lebih baik, semuanya berkontribusi pada kelancaran
dan keberlanjutan operasional. Oleh karena itu, literatur ini memberikan dasar yang kuat bagi penelitian lebih
lanjut dan implementasi praktis untuk mendukung pengembangan administrasi komunikasi bisnis yang adaptif
dan responsif terhadap dinamika pasar yang terus berkembang.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif melibatkan penyelidikan
dan pemahaman pentingnya berbagai individu atau sekelompok individu dikaitkan dengan isu-isu sosial atau
kemanusiaan [13]. Metode Untuk mengumpulkan data penelitian ini, tinjauan pustaka dilakukan menggunakan
Google Cendekia untuk mencari buku, jurnal, dan sumber informasi lain yang relevan yang diterbitkan antara
tahun 2013 dan 2023. Setelah pengumpulan, data diolah dalam tiga langkah: reduksi data, data presentasi, dan
penarikan kesimpulan [14].

4. Hasil dan Pembahasan
Manajemen adalah proses berkelanjutan yang melibatkan serangkaian kemampuan dan keterampilan unik
seseorang untuk melaksanakan suatu tugas baik sendiri atau bekerja sama dengan orang lain [15]. Merencanakan,
mengorganisasikan, mengarahkan, dan mengatur sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan tertentu
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merupakan inti dari manajemen. Dalam hal menawarkan layanan kepada masyarakat, manajemen adalah fungsi
utama yang membedakan bisnis dari bisnis lainnya [16]. Fungsi manajer suatu organisasi sangat mempengaruhi
kemampuannya untuk memenuhi kewajiban sosial dan mencapai tujuannya. Organisasi tempat para manajer
bekerja diharapkan berhasil memenuhi kebutuhan dan tujuan organisasi jika para manajer mampu melaksanakan
tugasnya secara efektif [17]. Empat komponen fungsi manajerial adalah perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengendalian menurut Fahmi & Qulub. Manajemen komunikasi bisnis adalah salah satu jenis
manajemen yang sangat penting bagi organisasi. Komunikasi adalah pemindahan segala emosi dan sikap secara
sadar atau tidak sadar, baik secara langsung maupun tidak langsung [18]. Keyakinan umum adalah bahwa
komunikasi adalah subsistem yang meningkatkan strategi manajemen secara keseluruhan. Dengan kata lain, ada
persepsi bahwa komunikasi bukanlah komponen penting untuk mencapai tujuan organisasi [19]. Menurut Hasim
Nantjik dalam Abdullah, masyarakat dapat menerima berita, pendapat, komentar, dan gagasan dengan berbagai
cara, antara lain melalui surat kabar, majalah, buku, siaran radio, acara televisi, dan film. Semua media digunakan
untuk menyebarkan informasi kepada masyarakat umum, termasuk buku, surat kabar, majalah, siaran radio,
televisi, dan film, baik yang menyajikan berita maupun opini [20]. Baik bisnis maupun komunikasi memiliki
tantangan dan reaksi yang unik. Komunikasi apa pun yang digunakan untuk memajukan ide, layanan, produk, atau
organisasi dengan tujuan menambah nilai bagi perusahaan yang dioperasikannya dianggap sebagai komunikasi
bisnis. Hal ini juga dapat digunakan untuk menjalin kemitraan dan mengumpulkan sumber daya intelektual.
Pemahaman menyeluruh tentang aspek internal dan eksternal perusahaan diperlukan untuk komunikasi bisnis
[21]. Di sektor korporasi, ada dua jenis komunikasi utama: verbal dan nonverbal, menurut Pandjaitan &
Wiryawan:
1. Komunikasi Verbal: Pesan bisnis baik tertulis maupun lisan dapat dikirim ke pihak lain melalui komunikasi
verbal.
2. Komunikasi Nonverbal: Bahasa tubuh adalah istilah lain untuk komunikasi nonverbal. Dalam
menyampaikan pesan, komunikasi nonverbal lebih bersifat dadakan dibandingkan komunikasi lisan.
Secara umum, orang mempunyai rencana tentang apa yang ingin mereka katakan sebelum berbicara.
Komunikasi nonverbal mencakup emosi wajah bahagia dan sedih. Interaksi bisnis antar pengusaha didukung oleh
komunikasi bisnis [22]. Untuk menciptakan metode dan struktur organisasi yang memaksimalkan produktivitas
dan efektivitas, komunikasi bisnis pada dasarnya adalah proses pertukaran informasi dan pesan bisnis [23]. Hal
ini terkait erat dengan organisasi di dunia bisnis. Komunikasi organisasi dan bisnis pada dasarnya memiliki tujuan
yang sama [24]. Komunikasi bisnis memiliki empat tujuan dalam organisasi, yaitu sebagai berikut:
1. Informatif: Informatif mengacu pada data yang dibutuhkan anggota dan pemimpin organisasi untuk
menyelesaikan setiap aktivitas.
2. Pengendalian (Regulasi): Peran komunikasi dalam penataan dan pengelolaan suatu organisasi adalah
subjek pengendalian.
3. Persuasif: Kemampuan membujuk orang lain untuk melaksanakan suatu tugas atau mematuhi suatu konsep
disebut sebagai persuasif.
4. Integratif: Integratif mengacu pada integrasi departemen, divisi, atau organisasi yang terdiri dari berbagai
definisi untuk berfungsi sebagai satu kesatuan yang kohesif.
Menurut B. Cutis, James J. Floyd, dan Jerry L. Wilsor, komunikasi korporat bertujuan untuk mencapai hal-hal
berikut:
1. Membuat keputusan dan menyelesaikan masalah.
2. Kedudukan seseorang dalam dunia bisnis menentukan pentingnya pengetahuan dalam pemecahan masalah
dan pengambilan keputusan. kepemimpinan untuk pengembangan bisnis yang relevan.
3. Menilai Perilaku
4. Keberhasilan seseorang dalam berbisnis ditentukan oleh tindakannya. Sangat penting untuk melakukan
evaluasi perilaku untuk mengevaluasi pencapaian dan membuat rencana masa depan.
5. Memenuhi Kebutuhan Produk dan Jasa.
6. Ketika standar hidup meningkat, semakin banyak barang dan jasa yang dibutuhkan untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat sehari-hari, dan ini merupakan tren yang sedang berkembang.
Dengan pemanfaatan Artificial Intelligence (Al), Internet of Things (1oT), Big Data, Cloud Computing, Machine
Learning (ML), dan teknologi lainnya, berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi (ICT) di era industri
4.0, Dikenal juga dengan era digital saat ini, telah mengubah cara, proses, dan model bisnis secara signifikan dari
bisnis tradisional atau konvensional menjadi bisnis berbasis teknologi informasi dan komunikasi [25]. Menurut
perspektif Hasan, teknologi memainkan peran penting dalam bisnis dengan memfasilitasi komunikasi baik secara
internal maupun eksternal, menyederhanakan proses pengambilan keputusan, mendorong ekspansi dan pemasaran
perusahaan, meningkatkan koneksi konsumen, dan meningkatkan keunggulan kompetitif [26]. Teknologi dapat
digunakan dalam manajemen komunikasi bisnis dengan cara berikut:
1. Kolaborasi dan Koneksi Global: Teknologi telah memungkinkan perusahaan membangun ikatan global
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yang lebih kuat. Kontak lintas batas dimungkinkan melalui platform komunikasi seperti email, konferensi
video, dan alat kolaborasi online, yang menghilangkan kebutuhan akan perjalanan fisik. Dengan
memungkinkan tim yang secara geografis berjauhan untuk berkolaborasi dalam proyek dan mengambil
keputusan, hal ini mengurangi hambatan komunikasi bisnis.

2. Ekspansi Pasar melalui E-Commerce: E-commerce telah mengubah sifat interaksi bisnis-pelanggan. Tanpa
bergantung pada lokasi fisik, bisnis dapat mengakses pasar yang lebih luas dengan menjual barang dan
jasa mereka kepada pelanggan di seluruh dunia secara online. Hal ini membantu usaha kecil dan
menengah bersaing di pasar global meskipun memiliki pendanaan yang minim.

3. Optimalisasi Proses Melalui Otomasi: Otomasi telah diperkenalkan oleh teknologi ke sejumlah domain
perusahaan, seperti layanan pelanggan, manufaktur, dan logistik. Kecerdasan buatan, robot, dan sistem
otomatis semuanya dapat digunakan untuk mengotomatisasi prosedur-prosedur ini, yang akan menghemat
uang, meningkatkan produktivitas, dan mengurangi kesalahan manusia—terutama dalam komunikasi
korporat.

4. Inovasi Berbasis Teknologi: Bisnis yang berpikiran maju menggunakan teknologi mutakhir untuk
menciptakan barang dan jasa yang unggul. Kecerdasan buatan (Al), realitas virtual (VR/AR), dan Internet
of Things (loT) adalah contoh teknologi inklusif yang telah menciptakan produk yang mengubah interaksi
kita dengan dunia luar, termasuk komunikasi bisnis.

5. Peningkatan Keterlibatan Pelanggan: Media sosial, portal dukungan pelanggan online, dan alat pemasaran
yang disesuaikan hanyalah beberapa cara teknologi meningkatkan keterlibatan klien. Perusahaan lebih
mampu memberikan layanan yang lebih individual, menjawab pertanyaan dengan cepat, dan memahami
preferensi Klien.

6. Kemampuan Beradaptasi dan Fleksibilitas: Bisnis kini dapat merespons perubahan pasar dan lingkungan
bisnis dengan lebih cepat berkat teknologi.

Dengan memanfaatkan kemampuan digital saat ini, bisnis dapat dengan cepat menyesuaikan strategi mereka
sebagai respons terhadap perubahan tren pasar, permintaan, atau peraturan [27]. Teknologi berkembang dengan
pesat, yang berdampak pada banyak aspek kehidupan manusia, termasuk bisnis. Perubahan yang terjadi membantu
korporasi dalam menjalankan tugasnya [28]. Teknologi digunakan untuk menjalankan berbagai jenis manajemen,
termasuk manajemen komunikasi bisnis, sehingga memunculkan beberapa bentuk penerapan teknologi
manajemen komunikasi bisnis [29]. Oleh karena itu, penerapan teknologi manajemen komunikasi bisnis akan
berdampak pada peningkatan efektivitas dan efisiensi komunikasi serta membuat informasi lebih mudah diakses,
memperluas jangkauan komunikasi, dan meningkatkan produktivitas pekerja [30].

Kesimpulan

Cara bisnis terlibat dan berkomunikasi telah berubah secara signifikan sebagai akibat dari penggunaan
teknologi dalam manajemen komunikasi korporat. Teknologi ini memudahkan karyawan untuk berbagi informasi
satu sama lain dengan menyediakan serangkaian alat komunikasi internal, termasuk email, intranet, dan sistem
manajemen pengetahuan. Selain itu, pemasaran email, media sosial, dan situs web perusahaan adalah contoh
teknologi komunikasi eksternal yang digunakan untuk terhubung dengan pihak eksternal, seperti mitra dan
pelanggan. Ada beberapa keuntungan dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam manajemen komunikasi bisnis,
seperti peningkatan layanan pelanggan, peningkatan produktivitas, peningkatan kerja tim, serta pemasaran dan
penjualan yang lebih tinggi. Dampaknya, iklim usaha menjadi lebih dinamis dan kompetitif.
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